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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang Psilocybe cubensis adalah salah satu spesies jamur magic 

mushroom yang sering disalahgunakan penggunaannya untuk dikonsumsi 

dikarenakan memiliki efek halusinasi. Halusinogen dari psilosibin dikenal untuk 

mengubah pengalaman secara subjektif. Namun, tidak ada studi yang secara 

sistematis menyelidiki langkah-langkah tujuan persepsi waktu di bawah pengaruh 

psilosibin. 

Tujuan Mengetahui dan memahami pengaruh pemberian ekstrak jamur 

Psilocybe cubensis dosis bertingkat pada aktivitas motorik mencit. 

Metode Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan post test only 

with control group design. Sampel penelitian adalah mencit swiss webster jantan 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dibagi secara acak dengan 

simple random sampling. Perlakuan yang diberikan dengan pemberian ekstrak 

jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat. Mencit dibagi ke dalam 4 kelompok 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 mencit. Kelompok kontrol, 

kelompok dosis ringan (0,75gr/kgBB), kelompok dosis sedang (1,5gr/kgBB), 

kelompok dosis berat (3gr/kgBB). Pengumpulan data dengan  menilai aktivitas 

motorik mencit dengan metode rotarod manual.Uji hipotesis menggunakan uji 

Independent t test. 

Hasil Nilai rerata jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam 

kurun waktu 30 menit yang terendah pada kelompok perlakuan III. Uji 

Independent t test didapatkan perbedaan yang bermakna pada Perlakuan I (0,000), 

Perlakuan II (0,000), Perlakuan III (0,000). 

Kesimpulan Pemberian ektrak jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat pada 

mencit swiss webster menyebabkan terjadinya perubahan aktivitas motorik yang 

terlihat berupa penurunan jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarid manual 

dalam waktu 30 menit. 

 

Kata Kunci Psilocybe cubensis, magic mushroom, aktivitas motorik, mencit 

swiss webster. 
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ABSTRACT 

 

 

Background  Psilocybe cubensis is a species of mushroom magic mushrooms 

are often misused its use for consumption due to have hallucinogenic effects. 

Hallucinogens of psilosibin known to alter the subjective experience. However, 

no study has systematically investigated objective measures of time perception 

under the influence psilosibin. 

Aims Knowing and understanding the objective effect of Psilocybe cubensis 

mushroom extract dose-rise in motor activity of mice. 

Methods This research method is true with the experimental post-test only 

with control group design. Samples were swiss webster mice males who meet the 

inclusion and exclusion criteria, and were randomized by simple random 

sampling. Treatment given to the provision of Psilocybe cubensis mushroom 

extract dose-rise. Mice were divided into 4 groups with each group consisting of 5 

mice. Control group, mild dose group (0.75 g / kg), medium dose group (1.5 g / 

kg), heavy-dose group (3gr/kgBB). Data collection to assess motor activity of 

mice by rotarod method manual.The test of hypotheses using the Independent t 

test. 

Results  The mean number of turns per one full rotation rotarod manually 

within 30 minutes of the lowest in the treatment group III. Test Independent t tests 

found no significant differences in treatment I (0,000), Treatment II (0,000), 

Treatment III (0,000). 

Conclusion  Giving Psilocybe cubensis mushroom extract dose storied swiss 

webster mice leads to changes in activity seen in the form of a decrease in the 

number turns per one full rotation rotarid manually within 30 minutes. 

 

Keywords  Psilocybe cubensis, magic mushrooms, motor activity, swiss 

webster mice. 

 

 


